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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara (UU No0.20 tahun 2003 pasal 1). Kegiatan
pembelajaran disekolah merupakan bagian dari proses pendidikan yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia di Indonesia.

Di sekolah terdapat serangkaian bidang studi yang harus dikuasai oleh siswa
salah satunya adalah matematika. Matematika adalah pelajaran yang sangat
diperlukan di dalam dunia pendidikan. Dengan matematika, siswa dilatih untuk
berpikir logis, sistematis, dan kritis. Selain itu, matematika melatih cara berpikir
dan kemampuan penalaran siswa sehingga sangat berguna dalam menyelesaikan
persoalan-persoalan dalam kehidupan sehari-hari. Matematika adalah salah satu
bidang ilmu yang dijadikan sebagai mata pelajaran pokok di sekolah dari tingkat
kanak-kanak sampai perguruan tinggi. Oleh karena itu, pelajaran matematika
memegang peranan yang sangat penting dalam mengembangkan pola pikir bagi
siswa.

Pada pembelajaran matematika, idealnya siswa dibiasakan aktif untuk
memperoleh pemahaman melalui pengalaman dan pengetahuan yang
dikembangkan oleh siswa itu sendiri. Hal ini sejalan dengan maksud pembelajaran
matematika yang dikemukakan oleh Fitri, dkk (2014: 18) yaitu suatu aktivitas
mental untuk memahami arti dan hubungan-hubungan serta simbol-simbol
kemudian diterapkan pada situasi nyata. Pembelajaran matematika merupakan
proses dimana siswa secara aktif mengkontruksi pengetahuan matematika.
Pengetahuan matematika akan lebih baik jika siswa mampu mengkontruksi melalui
pengalaman yang telah mereka miliki sebelumnya. Untuk itu, keterlibatan siswa

secara aktif sangat penting dalam kegiatan pembelajaran.



Nuansa pembelajaran yang berpusat pada siswa, dimana siswa diberikan
kesempatan untuk menyambungkan pengetahuan dan keleluasaan dalam
memecahkan suatu permasalahan akan mendukung peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Pemecahan masalah menjadi suatu hal yang
penting dikarenakan dalam proses tersebut siswa bisa menggunakan keterampilan
mereka dalam menggunakan berbagai informasi yang telah mereka miliki untuk
diterapkan dalam memecahkan suatu masalah.

Kenyataan dilapangan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
masih rendah. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rostika dan Junita
(2017) menemukan hasil bahwa kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
matematis masih rendah dikarenakan dalam pembelajarannya tidak membiasakan
siswa untuk berpikir lebih kreatif. Guru biasanya hanya memberikan rumus yang
tercepat agar siswa dapat menyelesaikan soal matematika yang bersifat konsep,
bukan yang bersifat soal pemecahan masalah. Hal tersebut sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Indarwati, dkk (2014), dimana kurangnya
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menyebabkan 61% siswa
memiliki hasil belajar yang rendah atau berada dibawah KKM. Rendahnya
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga diperkuat oleh penelitian
yang dilakukan oleh Handayani (2017) dimana hasil penelitian menunjukan bahwa
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita
yang membutuhkan kemampuan pemecahkan masalah matematis sehingga
menyebabkan banyak siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal
(KKM).

Pemecahan masalah matematis siswa yang rendah berdampak pada prestasi
belajar siswa yang menurun. Pada kenyataannya guru matematika masih
melakukan pembelajaran ekspositori sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam
pembelajaran matematika dan lebih menekankan pada penyampaian materi untuk
menyelesaikan soal dari pada memberikan situasi yang menekankan pada
penguasaan pemecahan masalah. Hal ini tidak sejalan dengan kurikulum 2013 yang
menyebutkan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, guru hendaknya

memilih dan menggunakan strategi yang melibatkan siswa secara aktif dalam



belajar baik secara fisik, mental maupun sosial. Kenyataan tersebut juga sesuali
dengan permasalahan yang ada di kelas IV SD Unggulan Muslimat NU Kudus,
yaitu pemecahan masalah matematis siswa masih belum optimal. Hal ini
berdampak pada prestasi belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal tanggal 5 November 2019 untuk
mengetahui deskripsi langsung kegiatan pembelajaran matematika yang dilakukan
di kelas IV SD Unggulan Muslimat NU Kudus. Hasil observasi menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IV masih perlu
bimbingan terbukti pada saat diberi tugas masih ada yang meniru jawaban
temannya.. Hal ini berdampak pada prestasi belajar siswa. Guru dalam mengajar
masih sering menggunakan metode ekspositori dan dalam pemberian soal tidak
membuat siswa aktif dalam memecahkan masalah matematis.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis juga dapat dilihat dari
hasil wawancara yang dilakukan dengan guru matematika kelas IV mendapatkan
hasil bahwa dalam pembelajaran matematika pada kelas IV At-Thobary dan Al-
Mahally di SD Unggulan Muslimat NU guru terkadang sudah menggunakan model
dan media untuk memudahkan siswa dalam memahami materi. Untuk kemampuan
pemecahan masalah matematis masih tergolong perlu bimbingan. Siswa masih
kesulitan dalam menjabarkan jawaban, siswa lebih suka langsung ke jawabannya
tanpa ada penjabarannya. Wawancara juga dilakukan dengan 3 siswa dari kelas 1V
At-Thobary dan Al-Mahally yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang dan
rendah. Dari ke tiga tingkatan itu mendapatkan hasil yang berbeda-beda, siswa yang
berkemampuan tinggi senang dengan pembelajaran matematika, dia juga suka
dalam penggunaan media pembelajaran karena lebih mudah memahami materi
pelajaran. Jika ada materi yang belum dia pahami, dia suka bertanya kepada guru
atau belajar dengan orang tua. Untuk yang berkemampuan sedang tidak senang
dengan pembelajaran matematika karena matematika itu susah, dia juga suka dalam
penggunaan media pembelajaran karena lebih mudah memahami materi pelajaran.
Dia lebih suka mencari jawaban sendiri jika ada materi yang belum

dipahami.sedangkan yang berkemampuan rendah tidak senang dengan



pembelajaran matematika karena matematika banyak rumus. Dia lebih suka
mencari jawaban sendiri dan diam jika ada materi yang belum dipahami.

Tes kemampuan awal pemecahan masalah matematis juga diberikan kepada
siswa untuk memperkuat data observasi dan wawancara. Tes ini diujikan ke siswa
kelas IV At-Thobary dan Al-Mahally. Dari tes kemampuan awal pemecaham
masalah matematis materi sifat-sifat bangun datar, didapatkan hasil yang kurang
memuaskan. Rata-rata kelas IV At-Thobary 61,42 dan kelas Al-Mahally 60 dengan
KKM 70. Hal ini menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
di SD Unggulan Muslimat NU perlu bimbingan.

Keberhasilan dalam pembelajaran matematika tidak hanya diwujudkan dengan
hasil prestasi siswa di sekolah, tetapi siswa harus memiliki kemampuan pemecahan
masalah matematis yang tinggi. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
adalah kemampuan menyelesaikan masalah rutin, non-rutin, rutin terapan, rutin
non-terapan, non-rutin terapan dan masalah non-rutin non-terapan dalam bidang
matematika. (Lestari dan Yudhanegara, 2015:84).

Berdasarkan pada permasalahan yang telah diuraikan yaitu kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang tergolong perlu bimbingan, maka
dibutuhkan suatu rencana atau pola yang dapat mengorganisasi pembelajaran dalam
kelas secara terstruktur dan sistematis. Rencana atau pola yang di maksud adalah
suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa adalah dengan menerapkan model
pembelajaran  Diskursus Multy Reprecentacy (DMR). Model pembelajaran
Diskursus Multy Reprecentacy adalah suatu pembelajaran yang dirancang oleh guru
secara berkelompok dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
matematis dengan menggunakan daya representasi yang dimiliki oleh peserta didik
(Rostika & Junita, 2017). Langkah-langkah model pembelajaran tersebut antara lain
persiapan, pendahuluan, pengembangan, penerapan, dan penutup. (Shoimin, 2014:
68).

Selain model diperlukan juga media untuk memperbaiki masalah yang ada di

kelas 1V SD Unggulan Muslimat NU. Pada umumnya siswa Sekolah Dasar (SD)



berpikir dari hal-hal yang kongkret menuju hal-hal yang abstrak, maka salah satu
jembatan agar siswa mampu berpikir abstrak tentang matematika adalah
menggunakan media pendidikan dan alat peraga (media). (Rortina, Sunyana,
2013:24). Menurut Briggs (Triyanto, dkk., 2013: 229) menyebutkan media adalah
segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan, serta merangsang siswa untuk
belajar. Peneliti menggunakan media Kelubang Tarif (Keliling Luas Bangun Datar
Kreatif) digunakan untuk memahami penerapan konsep dalam menyelesaikan
masalah matematis siswa. Kelubang Tarif merupakan alat peraga manipulatif yang
dibuat seperti puzzle dan terbuat dari kayu untuk menyalurkan materi yang akan
diajarkan dan merangsang kreativitas siswa agar materi lebih mudah dipahami.
Sehingga dalam penelitian ini, peneliti ingin menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) berbantuan
media Kelubang Tarif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Sinaga (2018) menyimpulkan
bahwa penggunaan model pembelajaran Diskursus Multy Representasi (DMR)
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa sebesar 56,3% atau
dikategorikan dalam tingkatan baik. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Tristiyanti dan Afriansyah (2016) menyimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Diskursus Multy Representasi (DMR) dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis dengan kategori sedang yaitu 24 siswa
dengan presentase sebesar 72,73% dari jumlah siswa, sedangkan sebagian yang lain
megalami peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis dengan
kategori tinggi yaitu 2 siswa dengan presentase 6,06% dan dengan kategori rendah
yaitu 7 orang dengan presentase sebesar 21,2%. Diperkuat juga dengan penelitian
yang dilakukan oleh Lintang, dkk. (2017) menyimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah siswa yang belajar menggunakan perangkat PBL dengan APM
kemampuan pemecahan masalah lebih baik jika dibandingkan dengan siswa yang
kegiatan pembelajarannya tidak menggunakan perangkat PBL dengan APM.
Kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen lebih baik daripada

kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol. Berdasarkan uji ketuntasan



diperoleh hasil bahwa 90% atau lebih dari 75% siswa kelas eksperimen telah

mencapai KKM.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk membuat penelitian

kuantitatif dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Diskursus Multy

Reprecentacy (DMR) Berbantuan Media Kelubang Tarif Terhadap Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas IV.

B. Rumusan Masalah

C.

Berdasarkan dari uraian latar belakang, maka di dapatkan rumusan masalah

sebagai berikut :

1.

Apakah terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang menerima pembelajaran dengan model Diskursus
Multy Reprecentacy (DMR) berbantuan media Kelubang Tarif dibanding
dengan siswa yang menerima pembelajaran dengan model pembelajaran
ekspositori ?

Apakah terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa setelah menggunakan model Diskursus Multy Reprecentacy (DMR)
berbantuan media Kelubang Tarif ?

Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menerima
pembelajaran dengan model Diskursus Multy Reprecentacy (DMR)
berbantuan media Kelubang Tarif telah mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) ?

Apakah proporsi siswa yang tuntas setelah menerima pembelajaran dengan
model Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) berbantuan media Kelubang

Tarif mencapai ketuntasan klasikal atau 75% ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah maka di dapatkan tujuan penelitian sebagai
berikut:

1.

Untuk mengukur rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa yang menerima pembelajaran dengan model Diskursus Multy



Reprecentacy (DMR) berbantuan media Kelubang Tarif dibanding dengan
siswa yang menerima pembelajaran dengan model ekspositori.

2. Untuk mengukur peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa setelah menggunakan model Diskursus Multy Reprecentacy (DMR)
berbantuan media Kelubang Tarif.

3. Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
menerima pembelajaran dengan model Diskursus Multy Reprecentacy
(DMR) berbantuan media Kelubang Tarif telah mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).

4. Untuk mengukur proporsi siswa yang tuntas setelah menerima pembelajaran
dengan model Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) berbantuan media

Kelubang Tarif telah mencapai ketuntasan klasikal atau 75%.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Sebagai bahan referensi penelitian yang dilakukan di masa
mendatang.

b. Menambah kajian tentang pengaruh model pembelajaran Diskursus
Multy Reprecentacy (DMR) terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

c. Sebagai acuan untuk mengembangkan penelitian-penelitian yang
menggunakan model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy
(DMR).

2.  Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah
pengetahuan siswa dalam bagaimana cara belajar pelajaran
matenatika, terutama dalam meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa.



b. Bagi Guru
Memberikan pengetahuan dan informasi terkait model pembelajaran
Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dalam proses pembelajaran
sebagai salah satu cara untuk memperbaiki mutu pelajaran.

c. Bagi Sekolah
Diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran
matematika dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta
meningkatkan mutu sekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Dalam  penelitian penulis menggunakan penelitian kuantitattif. Penelitian
dilakukan di Kecamatan Kota yaitu SD Unggulan Muslimat NU Kudus. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas IV At-Thobary dan Al-Mahally SD Unggulan
Muslimat NU Kudus. Obyek penelitian ini pada materi Keliling dan Luas Bangun
Datar yang terdapat di semester 11. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah
Pemecahan Masalah Matematis dengan model pembelajaran Diskursus Multy
Reprecentacy (DMR) berbantuan media Kelubang Tarif. Hasil belajar ini
difokuskan kepada siswa yang dilihat dari ranah kemampuan pemecahan masalah

matematis.

F. Definisi Operasional Variabel

1. Model Pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy (DMR)
Model Pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) adalah

pembelajaran yang berorentasi pada pembentukan, penggunaan, dan
pemanfaatan berbagai representasi dengan setting kelas dan kerja
kelompok. Langkah-langkahnya adalah 1) mempersiapkan lembar kerja
siswa dan media pembelajaran yang dibutuhkan, 2) siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok yang heterogen, 3) memotivasi dan menumbuhkan

minat siswa melalui eksplorasi dengan media pembelajaran yang



digunakan, 4) mengembangkan permasalahan, 5) menerapan penyelesaian
masalah dalam diskusi kelompok dan 6) laporan akhir kelompok.
Media Kelubang Tarif

Kelubang Tarif (Keliling Luas Bangun Datar Kreatif) adalah alat peraga
manipulatif yang terbuat dari kayu dan dapat diubah menjadi bentuk bangun
datar persegi, persegi panjang dan segitiga. Alat peraga manipulatif
merupakan suatu benda yang dapat diubah menjadi bentuk lain yang
berguna untuk membantu siswa dalam menemukan konsep matematis. Alat
peraga manipulatif yang digunakan peneliti adalah berupa persegi satuan

untuk memahami konsep keliling dan luas bangun datar.

KELUBANG TARIF
Keliling Luas Bangun Datar Kreatif

Gambar 1.1 Sketsa Media Kelubang Tarif

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan
dengan indikator 1) pemahaman terhadap masalah, 2) perencanaan
pemecahan masalah, 3) melaksanakan perencanaan pemecahan masalah,
dan 4) melihat kembali kelengkapan pemecahan masalah.



